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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi realitas santet 

dalam film Racun Sangga: Santet Pemisah Rumah Tangga dengan pendekatan 

semiotika Charles Sanders Peirce, serta didukung oleh teori representasi Stuart Hall 

dan konsep fakta sosial Emile Durkheim. Film ini diangkat dari kisah nyata 

pasangan suami istri asal Kalimantan yang menjadi korban santet, dan sempat viral 

di media sosial melalui tulisan Gusti Gina. Oleh karena itu, film ini memiliki nilai 

lebih, karena tidak hanya sekadar hiburan, tetapi juga menyampaikan realitas sosial 

yang hidup di tengah masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap film Racun Sangga dengan 

menggunakan analisis semiotika Charles Sanders Peirce yang diperkuat teori 

representasi Stuart Hall dan konsep fakta sosial Emile Durkheim, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Makna Representamen, Objek, dan Interpretan 

Analisis terhadap dua belas adegan dalam film menunjukkan bahwa tanda-

tanda santet hadir melalui bentuk visual, verbal, dan simbolik yang berperan 

sebagai representamen. Objek dari tanda-tanda tersebut mengacu pada 

praktik santet beserta dampaknya, sedangkan interpretannya menimbulkan 

pemaknaan bahwa santet dipersepsikan nyata, menakutkan, sekaligus 

menjadi bagian dari realitas sosial masyarakat. Misalnya, adegan tubuh 

Andi yang mengalami gatal, batuk darah, serta perilaku aneh  yang
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merepresentasikan gangguan santet. Objeknya adalah kondisi tubuh yang 

diserang, sedangkan interpretannya ditafsirkan sebagai akibat kiriman 

santet yang sulit dijelaskan secara medis. Dengan demikian, film ini berhasil 

mengonstruksi makna santet melalui tanda-tanda yang dapat dikenali dan 

dimaknai oleh penonton. 

2. Representasi Realitas Santet Dalam Film Racun Sangga 

Dari hasil pemaknaan tanda, ditemukan lima tema utama yang 

merepresentasikan realitas santet dalam film, yaitu: 

a. Santet sebagai gangguan fisik, yang ditunjukkan melalui gejala seperti 

gatal-gatal dan batuk darah 

b. Santet sebagai gangguan psikis, yang terlihat dalam bentuk halusinasi 

dan bisikan gaib 

c. Perbedaan pandangan masyarakat terhadap santet, di mana sebagian 

tokoh meyakini keberadaan santet sebagai bagian dari kenyataan, 

sementara ada juga yang menganggapnya sebagai mitos 

d. Proses penyembuhan santet, yang digambarkan melalui tiga metode 

berbeda: Ritual Baharugu (adat Dayak), ruqyah dalam ajaran Islam, dan 

pengobatan tradisional menggunakan daun sangga 

e. Dampak sosial santet terhadap rumah tangga, yang menyebabkan 

konflik emosional dan keretakan dalam hubungan rumah tangga, hingga 

berujung pada perceraian 
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B. Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi 

awal untuk kajian mengenai representasi kepercayaan mistis dalam media, 

khususnya film. Peneliti berikutnya bisa mengeksplorasi film lain dengan 

tema serupa, menggunakan teori yang berbeda atau membandingkan lebih 

dari satu film dengan tema yang sama agar kajian lebih luas dan perspektif 

yang dihasilkan lebih beragam. 

2. Bagi masyarakat, film ini dapat menjadi pengingat bahwa kepercayaan 

terhadap praktik santet bukan hanya cerita lama, tapi masih hidup dan 

dipercaya di sebagian daerah. Hal ini mencerminkan kondisi sosial yang 

nyata, sehingga masyarakat dapat membuka pandangan tentang isu 

fenomena santet. Kepercayaan terhadap santet memang masih ada di 

beberapa daerah, tapi kita juga perlu menyikapinya dengan pikiran yang 

terbuka dan kritis, namun tetap menjunjung tinggi nilai-nilai budaya yang 

telah diwariskan secara turun-temurun. 
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